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ABSTRACT

Sleep is an essential need for everyone. Poor sleep quality results in a decrease in hemoglobin levels in the
body. The hemoglobin level is a critical component of the blood donation process. The study aimed to
determine the effect of sleep quality on the hemoglobin level of prospective donors at UTD PMI Sidoarjo.
This study used a cross-sectional design. The respondents were chosen using a simple random sampling
technique, and a total of 96 respondents were obtained. Prospective donors completed the Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) questionnaire to obtain data on sleep quality and had their hemoglobin levels
checked using Diaspect Hb meter. The Chi Square test was used to determine the relationship between the
two variables. There is a relationship between sleep quality and hemoglobin levels with a p value of 0.00
(<0.05). Respondents with poor sleep quality had significantly lower hemoglobin levels than those with
adequate sleep. Genetics, gender, age, ethnicity, altitude, disease, medication, and nutritional status are
additional factors that may affect hemoglobin levels.
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ABSTRAK

Tidur merupakan kebutuhan penting bagi setiap individu. Kualitas tidur yang kurang baik
berakibat pada penurunan kadar hemoglobin dalam tubuh. Kadar hemoglobin merupakan
syarat penting pada proses donor darah. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh kualitas tidur terhadap kadar hemoglobin calon pendonor di UTD PMI
Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Responden
dipilih menggunakan teknik siuple random sampling dan diperoleh responden sebanyak 96
orang. Data kualitas tidur diperoleh melalui pengisian kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) oleh calon pendonor dan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan Diaspect Hb
meter. Hubungan kedua variabel diuji menggunakan Chi Sguare. Ada hubungan antara
kualitas tidur dengan kadar hemoglobin dengan hasil nilai p= 0,00 (<0.05). Responden yang
kualitas tidurnya kurang baik, lebih banyak memiliki kadar hemoglobin rendah
dibandingkan responden dengan kualitas tidur baik. Faktor genetik, jenis kelamin, usia,
etnis, ketinggian tempat, penyakit yang diderita, obat yang sedang dikonsumsi, dan status
nutrisi adalah faktor lain yang juga mempengaruhi kadar hemoglobin.
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PENDAHULUAN

Tidur merupakan kebutuhan  dasar
manusia. Kualitas tidur dapat diukur dari
kemampuan individu untuk dapat tetap
tidur dan mendapatkan jumlah istirahat
sesual dengan kebutuhan masing-masing
(Sulistiyani, 2012). Aspek kualitas tidur
meliputi  durasi tidur, latensi tidur,
gangguan tidur, penggunaan obat tidur,
disfungsi pada siang hari, dan efisiensi
tidur sehari-hari (Dhamayanti et al,
2019).

Pada setiap tahun, prevalensi gangguan
tidur diperkirakan cenderung meningkat.
Hal  tersebut  kemungkinan  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya yakni peningkatan usia. Dapat
diperkirakan pada setiap tahun, sekitar
17% orang dewasa mengalami gangguan
tidur serius dan sekitar 20% hingga 50%
mengalami  adanya  gangguan tidur

(Sulistiyani, 2012).

Kualitas tidur yang kurang baik dapat
mempengaruhi proses pembaruan sel-sel
dalam tubuh terutama pada pembuatan
hemoglobin  sehingga mengakibatkan
ketidakcukupan kadar hemoglobin dalam
tubuh (Astuti, 2015) dalam (Latamilen,
2020). Kadar hemoglobin yang tidak
terbentuk sesuai kebutuhan tubuh dapat

menyebabkan berkurangnya kadar

oksigen karena peran hemoglobin sebagai
pengikat oksigen dalam darah (Setyandari,
2016) dalam (Latamilen, 2020) yang
nantinya dapat berkembang menjadi
anemia.

masalah

Anemia masih menjadi

kesehatan terutama di negara
berkembang dengan perkiraan angka
kejadian sebesar 30% (Mawo et al., 2019).
Menurut data hasil Riskesdas Tahun
2018, prevalensi anemia pada Indonesia
meningkat sebesar 2% menjadi 23,7%
jika dibandingkan pada tahun 2013.
Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi
anemia pada wanita (27,2%) lebih tinggi
dibandingkan  pada  pria  (20,3%).
Berdasarkan usia, prevalensi anemia

tertinggi yaitu pada kelompok usia >75
tahun (Kemenkes RI, 2018).

Mawo et al (2019) juga melaporkan
bahwa terdapat korelasi antara kualitas
tidur  dengan  kadar  hemoglobin
mahasiswa FK  Undana. Persentase
mahasiswa dengan kualitas tidur buruk
sebesar 81,2% dan mahasiswa dengan
kualitas tidur baik sebesar 18,8%.
Kemudian  didapatkan  hasil ~ kadar
hemoglobin rendah sebesar 60,9% dan

kadar hemoglobin normal sebesar 39,1%.
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Kadar hemoglobin yang cukup sangat
penting bagi tubuh, dan juga sangat
berpengaruh dalam proses donor darah
terutama pada kualitas produk darah yang
dihasilkan. Hasil survey pendahuluan di
UTD PMI Kabupaten Sidoarjo pada
bulan Mei-Juli 2021 menunjukkan bahwa
pendonor yang lolos pemeriksaan kadar
hemoglobin sebanyak 06,649 pendonor
(93%), serta pendonor yang ditolak
karena pemeriksaan kadar hemoglobin
tinggi sebanyak 149 pendonor (2%), dan
pendonor  yang  ditolak karena
pemeriksaan kadar hemoglobin rendah
sebanyak 359 pendonor (5%). Rerata
kadar hemoglobin normal dan kadar
hemoglobin rendah pada bulan Agustus
2021 sebesar 14.36 g/dl dan 11,50 g/dL

Fenomena masih adanya pendonor yang
tertolak donor sementara karena kadar
hemoglobin yang tidak normal, menarik
untuk dikaji lebih lanjut terkait faktor
penyebabnya, salah satunya yaitu kualitas
tidur calon pendonor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kualitas tidur terhadap kadar hemoglobin
calon pendonor di UTD PMI Kabupaten

Sidoarjo

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan yaitu

desain potong lintang. Penelitian ini

dilakukan pada bulan Oktober hingga
November tahun 2021 di UTD PMI
Kabupaten Sidoarjo. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 96 pendonor yang
didapatkan dari hasil perhitungan rumus
Slovin dan memenuhi kriteria inklusi.
Kriteria inklusi subyek penelitian adalah
pendonor yang lolos pada tahap
anamnesa dokter dan pendonor yang
lolos pada tahap pemeriksaan tanda-tanda
vital.  Teknik  pengambilan  sampel
menggunakan sample random sampling.

Penelitian  ini  menggunakan  dua
instrument yaitu dzaspect hemoglobin meter
untuk mengukur kadar hemoglobin
pendonor, serta kuesioner Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) untuk mengukur
kualitas tidur. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan uji

analisis Chz Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 96 orang (Tabel 1). Calon
pendonor lebih banyak berjenis kelamin
laki- laki dibandingkan perempuan.
Rerata usia calon pendonor vyaitu 40

tahun dengan berat badan 65 kg.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Tabel 2. Hubungan Kualitas Tidur dengan

Karakteristik . Median Kadar Hemoglobin
Responden (min-max)
Jenis kelamin Kualitas Kadar Hemoglobin Total »
Laki- laki 61 (64%) Tidur Rendah  Normal Tinggi
Perempuan 35 (36%) Baik 0 44 3 47
Total 96 (100%) Kurang 19 20 0 9 0.000
Usia (tahun) 40 (18-60) baik
Berat Badan (kg) 65 (45-97) Total 19 74 3 96
Kadar Hb Responden yang memiliki kualitas tidur
Rendah 19.(20) buruk tidak ada yang memiliki kadar
(<12.5 g/dl) 74 (77)
Nosmal 30 hemoglobin  tinggi.  Sebagian  besar
(12.5-17 g/dI) 96 (100) responden memiliki kadar hemoglobin
Tinggt ( normal. Uji ¢hi square menunjukkan
>17 g/dl)
Totl adanya hubungan antara kualitas tidur
Kualitas Tidur dengan kadar hemoglobin (p <0.05).
Baik 47 (49)
Kurang baik 49 (51)
Total 96 (100) PEMBAHASAN

Sebagian besar calon pendonor memiliki Kualitas Tidur

kadar hemoglobin normal yaitu berkisar Hasil peneliian menunjukkan bahwa

dari 12.5-17 g/dl. Lebih dari separuh sebagian  besar responden  memiliki

kualitas tidur calon pendonor tergolong kualitas  tidur ~ yang  kurang  baik.

dalam kategori kurang baik. Berdasarkan hasil kuesioner, kualitas tidur

yang kurang baik ini paling banyak

disebabkan oleh disfungsi di siang hari,

2. Pengaruh Kualitas Tidur

Terhadap Kadar Hemoglobin durasi tidur, dan gangguan tidur.

Tabel 2 menggambarkan pengaruh

kualitas tidur terhadap kadar hemoglobin.
Tidak ada responden yang kualitas
tidurnya baik, memiliki kadar hemoglobin
rendah. Hampir seluruhnya memiliki
kadar  hemoglobin yang tergolong

normal.

Disfungsi di siang hari disebabkan oleh
durasi tidur yang kurang karena adanya
gangguan selama tidur dan jadwal tidur
yang tidak teratur. Jadwal tidur yang tidak
teratur dapat mengganggu ritme sirkadian
tubuh sehingga berpengaruh terhadap
kualitas tidur (Kang & Chen, 2009).

Singkatnya durasi tidur juga dapat
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disebabkan oleh konsumsi kafein dalam
jumlah tinggi. Kafein sebagai zat stimulan
berpengaruh terhadap fase REM saat
tidur sehingga tidur menjadi lebih singkat
(O’callaghan et al., 2018).

Penyebab lain dari buruknya kualitas tidur
responden vyaitu kecemasan dan stres.
Stres dapat mengakibatkan adrenalin
meningkat, jantung berdebar keras dan
aliran  darah  meningkat  sehingga
menyebabkan seseorang menjadi terus
terjaga, mengalami kecemasan yang pada
akhirnya mengangeu kemampuan untuk

dapat tidur secara memadai (Hindriyastuti

& Zuliana, 2018).

Kadar Hemoglobin

Kadar hemoglobin individu dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu faktor genetik,
jenis kelamin, wusia, etnis, ketinggian
tempat, penyakit yang diderita dan obat
yang sedang dikonsumsi (Bryan & Zakai,
2012).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki kadar
hemoglobin normal. Bila distratifikasi
berdasarkan jenis kelamin, dari 74
responden  yang  memiliki  kadar
hemoglobin normal, sebagian besar

berjenis kelamin laki- laki. Hal ini berbeda

dari jumlah responden yang memiliki

kadar hemoglobin rendah yang mana
sebagian  besar  adalah  responden

perempuan.

Wanita cenderung lebih sering mengalami
penolakan  donor sementara karena

rendahnya kadar

dibandingkan  laki- laki. Hal ini

hemoglobin

disebabkan karena wanita mengalami
menstruasi, hamil, melahirkan, dan
menyusui yang berpengaruh terhadap
penurunan kadar Hb sedangkan laki- laki
mengalami peningkatan kadar testosteron
yang berkaitan dengan peningkatan kadar
Hb (Smith et al.,, 2013). Murphy (2014)
juga melaporkan bahwa androgen
meningkatkan kadar Hb sedangkan
estrogen bekerja sebaliknya meskipun
laki- laki dan perempuan memiliki kadar

eritropoietin (EPO) yang sama.

Selain jenis kelamin, kadar hemoglobin
juga dapat dipengaruhi oleh usia.
Penurunan kadar hemoglobin meningkat
seiring dengan peningkatan usia karena
berkurangnya elemen hematopoietik di
sumsum tulang belakang yang digantikan
oleh lemak, terutama pada lansia (Kuk et
al., 2009); (Bryan & Zakai, 2012) selain
karena adanya penurunan fungsi fisiologis
tubuh. Pada penelitian ini, median usia
responden yaitu 40 tahun. Hematopoiesis

dalam tubuh masih berlangsung normal
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sehingga kadar Hb dalam tubuh juga

masih dalam rentang normal.

Faktor lain yang juga dapat berpengaruh
terhadap kadar Hb calon pendonor yang
tergolong normal yaitu karena sebagian
besar calon pendonor merupakan
pendonor berulang. Sebagai pendonor
berulang, responden telah memilki
pengetahuan  yang  baik  tentang
pentingnya menjaga kadar hemoglobin
sebelum melakukan donor darah yaitu
dengan menjaga gaya hidup schat,
termasuk  pola makan yang dapat

mempengaruhi status nutrisi pendonor.

Korelasi Kualitas Tidur dengan Kadar
Hemoglobin

Hasil #ji chi square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dengan kadar hemoglobin. Pada
penelitian ini, sebagian besar responden
memiliki kualitas tidur kurang baik dan
kadar  hemoglobin  normal.  Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mawo et al (2019)
dan Chun et al (2021).

Mawo et al (2019) melaporkan ada
korelasi antara kualitas tidur dengan kadar
hemoglobin mahasiswa FK Undana yaitu
sebagian besar mahasiswa FK Undana

memiliki kualitas tidur yang buruk dan

cenderung memiliki kadar hemoglobin
yang rendah. Penelitian Chun et al (2021)
juga melaporkan bahwa ada hubungan
antara pendeknya durasi tidur dengan
tingginya risiko mengalami anemia pada
wanita premenopouse di Korea.

Pada penelitian ini, kualitas tidur

5

memberikan pengaruh, tetapi mungkin
tidak lebih kuat dibandingkan faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian tetapi dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin seperti faktor genetik,
etnis, ketinggian tempat, penyakit yang
diderita dan obat yang sedang dikonsumsi

(Bryan & Zakai, 2012) serta status nutrisi.

Bila dilihat dari hasil tabulasi silang,
responden yang kualitas tidurnya kurang
baik, lebith banyak memiliki kadar
hemoglobin rendah dibandingkan
responden dengan kualitas tidur baik.
Sebaliknya, hampir seluruh responden
dengan kualitas tidur baik, tidak ada yang
kadar hemoglobinnya rendah meskipun

ada sebagian kecil responden memiliki

kadar hemoglobin tinggi.

Pada model hewan coba insomnia, durasi
tidur yang pendek dapat menghambat
proliferasi dan diferensiasi prekursor
erittroid  sehingga menekan  proses

eritropoiesis di sumsum tulang belakang.
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Akibatnya, ada penurunan  jumlah
eritrosit yang dihasilkan oleh tubuh
(Skurikhin et al., 2005) sehingga berakibat
pada penurunan kadar hemoglobin.
Selain itu, durasi tidur yang pendek dapat
meningkatkan sitokin pro-inflamasi, salah
satunya C-reactive protein (CRP) (Liu et
al., 2018). Hal ini juga dapat meneckan
proses eritropoiesis dan produksi hormon
eritropoietin (EPO) di ginjal (Saba et al,,
2017).

KESIMPULAN

1. Sebagian besar calon pendonor di
UTD PMI Kabupaten Sidoarjo pada
bulan Oktober hingga November
tahun 2021 memiliki kualitas tidur
yang kurang baik.

2. Sebagian besar calon pendonor di
UTD PMI Kabupaten Sidoarjo pada
bulan Oktober hingga November
tahun 2021 memiliki  kadar
hemoglobin normal.

3. Ada hubungan antara kualitas tidur
dengan kadar hemoglobin pada
calon pendonor di UTD PMI
Kabupaten  Sidoarjo. ~ Walaupun
kualitas  tidur calon pendonor
termasuk dalam kategori kurang
baik, tetapi kadar hemoglobin calon
pendonor masih tergolong dalam

kategori normal.

SARAN

1. Bagi UTD PMI Kabupaten Sidoatjo,
petugas seleksi donor sebaiknya tetap
selalu menyampaikan edukasi terkait
cara menjaga kadar hemoglobin
terutama kepada calon pendonor
yang mengalami penolakan donor
darah  sementara  akibat kadar
hemoglobin yang rendah atau tinggi.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan
terkait berbagai faktor lain yang
mempengaruhi  kadar hemoglobin
sehingga dapat diketahui faktor apa
yang paling berpengaruh. Hal ini
dapat  menjadi  dasar  dalam

pemberian KIE.
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